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Abstract

The low ability of students to think logically in learning is the main problem in this study. Open-
ended learning is a learning approach that provides opportunities for students to explore
problems so that various and varied solutions are found that can stimulate the development of
students’ mathematical logical thinking skills. The purpose of this study was to describe the
effectiveness of the application of an open-ended learning approach in teaching students’
mathematical logical thinking skills. This research is a quasi-experimental research with Non
Equivalent Control Group Design. The population of the study was 5th grade students of SDN
100201. Through purposive sampling technique, class 5-B was appointed as the research
sample. Data collection was used through observation of learning activities and tests which
included pretest and posttest. The data analysis technique used descriptive analysis, t-test and
N-gain. The data from the observation of learning management conducted in two meetings gave
an average score of 4.05 (good category). The data obtained from the significance of the logical
thinking ability of students' t-test score is 0.000, which means that there is a significant
difference in the similarities of the two average students' logical thinking abilities from the
results of the pretest and posttest. The average value of the N-Gain of students’ mathematical
logical thinking skills is 0.38 (medium category). It was concluded that students' mathematical
logical thinking skills through open-ended learning were effective in the medium category.

Keywords: Learning, Open-ended, Logical Thinking, Mathematics, Elementary School.

Abstrak

Rendahnya kemampuan berpikir logis siswa dalam pembelajaran merupakan permasalahan
utama dalam penelitian ini. pembelajaran open-ended merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat mengeksplorasi
permasalahan sehingga ditemukan pemecahannya dengan beragam dan bervariasi yang dapat
merangsang perkembangan kemampuan berpikir logis matematika siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan efektivitas penerapan pendekatan pembelajaran open-ended
dalam membelajarkan kemampuan berpikir logis matematika siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan Non Equivalent Control Group Design. Populasi
penelitian adalah siswa kelas 5 SDN 100201. Melalui teknik purposive sampling diangkat kelas
5-B sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data digunakan melalui observasi kegiatan
pembelajaran dan tes yang meliputi uji pretes dan postes. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif, uji t-test dan N-gain. Data hasil observasi pengelolaan pembelajaran yang
dilaksanakan dua kali pertemuan memberikan hasil nilai rata rata 4,05 (kategori baik). Perolehan
signifikansi data kemampuan berpikir logis matematika siswa nilai uji-t adalah 0,000 yang
bermakna bahwa terdapat signifikansi perbedaan kesamaan dua rata-rata kemampuan berpikir
logis siswa dari hasil pretes dan postes. Perolehan nilai rata rata N-Gain kemampuan berpikir
logis matematika siswa adalah 0,38 (kategori sedang). Disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
logis matematika siswa melalui pembelajaran open-ended adalah efektif dengan kategori
sedang.

Kata Kunci: Pembelajaran, Open-ended, Berpikir Logis, Matematika, Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan ilmu yang penting, dimana dapat diperhatikan
dari matematika dipelajari dalam berbagai jenjang pendidikan. Belajar matematika dianggap
sangat penting bagi setiap negara di dunia. Peserta didik diarahkan untuk belajar matematika
yang dianggap untuk membentuk kemampuan dasar yang diharapkan dapat diterapkan untuk
memberi kemudahan dalam setiap aktivitas kehidupan (Maharani, 2013). Selanjutnya, peserta
didik juga diharapkan mampu menerapkan konsep matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari serta mempelajari ilmu pengetahuan yang penekanannya pada
penataan nalar, pembentukan sikap dan keterampilan dalam penerapan matematika (Subekti,
2011). Hal ini dapat dipahami karena matematika digunakan dalam berbagai aktivitas
kehidupan baik dalam pengurusan rumah tangga, pedadang, petani, dll (Novtiar & Aripin,
2017). Hal ini dikarenakan ilmu matematika senantiasa berkaitan dengan proses berpikir.
Proses berpikir pada peserta didik merupakan suatu usaha yang timbul dari benak siswa ketika
dihadapkan terhadap permasalahan. Matematika diberikan kepada siswa untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kkritis, dan kreatif (Faizah,
Sujadi, & Setiawan, 2017).

Berpikir logis merupakan bentuk aktivitas akal yang terlaksana secara sistematis
dalam menyelidiki, merumuskan, menerangkan asas asas yang harus ditaati agar dapat
membuat suatu kesimpulan yang baik dan tepat (Nursuprianah & R., 2012). Berpikir logis
memiliki fungsi yang sangat penting dalam membentuk struktur logika matematika siswa
sehingga permasalahan yang ditemukan dapat diselesaikan dengan dengan cara yang formal
dengan hasil yang tepat. Kemampuan berpikir logis dalam pemecahan masalah adalah meliputi
keruntutan berpikir yang berkaitan dengan kemampuan memahami masalah dan
merencanakan penyelesaian, kemampuan berargumen dalam menyelesaikan masalah dan
penarikan kesimpulan yang meliputi kegiatan melakukan pengecekan kembali terhadap hasil
yang peroleh (Faradina & Mukhlis, 2020). Dengan kata lain berpikir logis berkaitan dengan
menerapkan dugaan dasar yang kita miliki sebagai landasan untuk menanggapi serta
menginterpretasi situasi untuk menentukan sikap, keputusan dan tindakan dengan suatu aturan
logika. Berpikir ~ logis memainkan  peranan  penting dalam pembentukan tahapan

berpikir yang tepat dan sesuai dengan pemecahan permasalahan matematika maupun
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permasalahan sehari-hari (Siregar & Ahmad, 2018a). Kemampuan berpikir logis merupakan
kemampuan yang penting dalam pembelajaran Matematika di sekolah dan perlu terus diteliti
dalam berbagai jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai sekolah lanjutan (Supriatna,
Darhim, & Turmudi, 2017).

Kenyataan dilapangan, hasil survey TIMSS (Trends in International Mathematics
and Science Study) pada tahun 2011 menunjukkan bahwa peserta didik indonesia berada
pada peringkat 38 dari 42 negara dengan perolehan skor 386 yang berada di bawah skor rata-
rata, yang menunjukkan bahwa kemampuan bermatematika salah satunya melibatkan
kemampuan berpikir logis siswa memiliki capaiannya memuaskan (Agustin, Darminto, &
Darmono, 2019). Observasi peneliti pada salah satu kelas siswa sekolah dasar mendapatkan
informasi bahwa kemampuan berpikir logis siswa secara umum cenderung rendah. Hal ini
dapat diamati dari siswa kewalahan dalam memahami dan menginterpretasikan permasalahan
yang berkaitan dengan dunia nyata selanjutnya pembahasan siswa terhadap permasalahan
cenderung tidak tuntas dimana banyak soal yang tidak terselesaikan dengan lengkap.
Selanjutnya wawancara penulis dengan salah seorang guru matematika sekolah dasar di daerah
kota padangsidimpuan memperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan
dalam mengungkapkan apa yang diketahui dari apa yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan, adanya penggunaan rumus yang tidak sesuai dengan proses pemecahan
masalah, dan kesimpulan yang diberikan seringkali tidak dikaitkan dengan konteks
permasalahan. Selanjutnya temukan juga informasi bahwa pembelajaran masih cenderung
bersifat konvensional dimana pembelajaran berpusat pada guru yakni ditandai dengan
dominasi guru dalam kegiatan pembelajaran sementara kegiatan siswa mencermati penjelasan
guru dan mengerjakan soal latihan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis
matematika siswa yang rendah dan membutuhkan adanya inovasi dalam Kkegiatan
pembelajaran dan diperlukan adanya inovasi penerapan pembelajaran. Guru  perlu
mempertimbangkan penggunaan pendekatan, teknik kolaborasi dan pedagogi partisipasi

dalam proses pembelajaran (Harahap, 2018).

Berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung pengoptimalan aktivitas
berpikir siswa dalam pembelajaran diantaranya adalah pendekatan pendidikan matematika

realistik, pendekatan kontekstual, pendekatan open-ended, pendekatan pembelajaran
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berdasarkan masalah dll. Salah satu pendekatan pembelajaran yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk menggunakan aktivitas berpikirnya secara logis adalah pendekatan open-
ended. Pendekatan open-ended merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan aktivitas pikir terhadap pemecahan
masalah dengan bebas dan cara mereka sendiri (Agustian, Sujana, & Kurniadi, 2015).
Pembelajaran open-ended dilakukan melalui presentasi dan diskusi terkait alternatif
pemecahan masalah yang dilakukan dengan metode yang beragam hal ini mendukung siswa
untuk melatih aktivitas berpikirnya dalam menemukan pemecahan masalah yang tepat
(Widiastuti & Putri, 2018).

Pembelajaran dengan pendekatan open-ended memandang siswa sebagai subjek
pembelajaran dimana siswa aktif dalam menemukan dan mengeksplorasi suatu permasalahan
yang disajikan dengan pemecahan masalah yang beragam dan bervariasi. Hasil Pemecahan
masalah yang berbeda dalam kegiatan pembelajaran akan didiskusikan secara bersama
sehingga siswa memahami dengan baik terhadap teknik pemecahan masalah dan jawaban dari
suatu permasalahan. Langkah-langkah dalam kegiatan inti pada pembelajaran open-ended
adalah sebagai berikut: 1) Orientasi pembelajaran yang merupakan penyampaian tujuan
pembelajaran  dan pemberian motivasi terkait dengan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari; 2) Penyajian masalah terbuka yang merupakan pemberian masalah
secara umum tentang materi yang akan diberikan. 3) Pemecahan permasalahan  masalah
terbuka secara mandiri oleh siswa; 4) Diskusi tentang masalah terbuka secara kolektif; 5)
Presentasi  hasil diskusi kelompok; 6) Penutup yang merupakan membuat penyimpulan

akhir tentang temuan kegiatan pembelajaran (Lestari, Hartono, & Purwoko, 2016).

Berbagai penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran open-
ended memberikan gambaran yang memuaskan dalam pembelajaran matematika antara lain.
Penerapan pembelajaran matematika dengan tugas open-ended memberikan hasil kemampuan
menjadikan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kategori tinggi sebanyak 20%, sedang
33,33%, dan rendah 46,67% (Fardah, 2012). Melalui penelitian tindakan kelas diperoleh
bahwa keaktifan siswa meningkat melalui pembelajaran open-ended, di mana pada siklus 1
ketuntasan aktivitas aktif siswa adalah 75% dan pada siklus 2 adalah 82,14% (Makhbub,
Kurniasih, & Astuti, 2014). Pembelajaran dengan pendekatan open-ended terdapat pengaruh
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yang cukup signifikan terhadap penalaran matematik siswa di kelas VII SMP Negeri 8
Palembang n (Lestari, Hartono, & Purwoko, 2016). Penerapan pendekatan pemecahan masalah
terbuka (open-ended) melalui penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa (Trigunawan, 2020). Penggunaan open-
ended problem dalam pembelajaran memberi dampak yang signifikan dalam menumbuhkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Syaeruldinata, As’ari, & Abadyo, 2019).

Dengan memperhatikan uraian diatas, tampak bahwa penelitian tentang kemampuan
berpikir logis matematika siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
open-ended masih sangat terbatas. Pada kesempatan ini penulis tertarik melakukan penelitian
tentang efektifitas kemampuan berpikir logis siswa yang diberi pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran open-ended pada siswa sekolah dasar. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan tingkat keefektifan kemampuan berpikir logis siswa sekolah
dasar melalui pembelajaran open-ended.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen Kuasi dengan rancangan one group
pretest postest design. Desain penelitian adalah sebagaimana yang terdapat pada Gambar 1.
Adapun populasi penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 100201 Padangsidimpuan.
Dengan teknik Purposive Sampling dipilih kelas VV-B sebagai sampel penelitian dengan siswa
berjumlah 24 orang. Alasan pemilihan sampel adalah ditemukannya permasalahan pada kelas
tersebut, yang mana kemampuan berpikir logis matematika cenderung rendah dalam kegiatan

pembelajaran dan dalam memecahkan masalah matematika yang disajikan.

‘ 01 X 02 ‘
Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:
01 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
02= Nilai postes (setelah diberi perlakuan)
x= Pembelajaran Open-ended

Sebagaimana rancangan penelitian, kegiatan penelitian dilaksanakan dengan mengawalinya
dengan pelaksanaan pretest dilanjutkan dengan penerapan pembelajaran dan postes. Postes
dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir logis siswa sebelum dilaksanakan kegiatan

pembelajaran/ perlakuan dengan pembelajaran open-ended. Selanjutnya dilaksanakan kegiatan
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pembelajaran dengan pendekatan open-ended sebanyak 2 kali pertemuan yang masing masing
pertemuan dengan durasi 2 X35 menit. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan februari
2022 yaitu pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Materi yang dipelajari adalah pada
pokok bahasan bangun ruang pada subpokok bahasan kubus dan balok. Setelah pembelajaran
terlaksana dilakukan postes yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran kemampuan siswa
setelah diberi perlakuan dengan pembelajaran open-ended.

Instrumen penelitian adalah lembar observasi dan tes yang meliputi tes kemampuan
berpikir logis yang didesain untuk soal pretes dan postes. Lembar observasi bertujuan untuk
mendapatkan deskripsi pengelolaan pembelajaran yang diterapkan. Hal ini dilaksanakan
seorang observer yang berperan untuk mencatat kemampuan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran. Aspek yang diamati merupakan keseluruhan kegiatan pembelajaran yang
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Penilaian dilakukan melalui
pemberian tanda ceklis pada kolom lembar pengamatan menggunakan skala likert 1-5. <17
berarti “ sangat kurang baik”, “2” berarti “kurang baik”, “3” berarti “cukup”, “4” berarti
“baik”, “5” berarti “ baik sekali” (Ahmad, Siregar, Siregar, & Effendi, 2018).

Tabel 1. Kategori pengelolalan pembelajaran

Interval Nilai Kategori
45<x<5 Sangat Baik
356 <x<45 Baik
25<x<35 Cukup
1<x<25 Kurang

Kriteria konversi perolehan nilai hasil observasi kualitas pengelolaan pembelajaran
mengikuti tabel 1. Selanjutnya instrumen tes bertujuan untuk mendapatkan tingkat
kemampuan berpikir logis siswa. Soal instrumen sebelum sebagai butir tes yang meliputi
pretest dan posttest terlebih dahulu diuji tingkat validitasnya dan reliabilitasnya pada siswa
sekolah dasar yang telah mempelajari materi yang diujikan. Soal yang dijadikan instrumen
terdiri dari 4 butir soal untuk soal pretes dan 4 butir soal untuk pretest. Dari uji coba instrumen
diperoleh tingkat validitas butir soal berada pada kategori baik dan sedang dan tingkat

reliabilitas berada pada kategori baik.

Instrumen penelitian yang disusun merupakan instrumen yang digunakan untuk
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mengukur kemampuan berpikir logis matematika siswa yang meliputi kisi-kisi, Pedoman

penskoran, butir soal kemampuan berpikir logis dalam bentuk soal uraian non berstruktur dan

alternatif kunci jawaban. Tes kemampuan berpikir logis matematika siswa disusun dengan

mengacu pada indikator yang meliputi keruntunan berpikir, kemampuan berargumen,

penarikan kesimpulan.

Tabel 2. Kisi Kisi Tes Kemampuan Berpikir Logis Matematika (KBLM) Siswa

Ir:(délialt/(l) r Aspek Indikator KBLM P(L\I/Iz:lj?rrz:m Ng(;z\?r
Keruntunan | Menuliskan Apa yang diketahu dari permasalahan
Berpikir yang diberikan
Menuliskan apa yang ditanyakan dari permaslahan
yang diberikan
Kemampuan | Menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam KUbUS 1,
Berargumen | penyelesaian masalah dan 2,
Menyelesaikan soal secara tepat dan benar sesuai Balok 3,
dengan langkah langkah yang diberikan 4
Penarikan Memberikan kesimpulan setelah menentukan hasil
Kesimpulan | akhir dari penyelesaian/perhitungan
Kesimpulan sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan

Soal pretes dan postes dibuat dengan format yang setara dengan Kisi-kisi sebagaimana

terdapat pada tabel 2.

Tabel 3. Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Logis Matematika (KBLM) Siswa

Aspek Indikator

Indikator Aspek KBLM

Skor

KBLM
Keruntunan Menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari 3
Berpikir permasalahan dengan jelas, lengkap dan benar.
Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dari 2
permasalahan dengan namun kurang jelas, kurang lengkap
dan kurang sesuai.
Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dari 1
permasalahan dengan lengkap dan salah.
Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0
Kemampuan Menuliskan langkah-langkah dan membuat penyelesaian 3
Berargumen dengan lengkap dan benar
Menuliskan langkah-langkah dan membuat penyelesaian 2

dengan lengkap namun salah
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Menuliskan langkah-langkah dan membuat penyelesaian 1
dengan tidak lengkap dan salah

Tidak  menuliskan  langkah-langkah dan  membuat 0
penyelesaian

Penarikan Memberikan kesimpulan setelah menentukan hasil akhir dari 3
Kesimpulan penyelesaian/perhitungan serta sesuai dengan konteks
permasalahan

Membuat kesimpulan sesuai dengan perhitungan namun 2
kurang sesuai dengan konteks permasalahan.

Membuat kesimpulan namun salah 1

Siswa tidak membuat kesimpulan 0

Selanjutnya dari kisi Kisi yang disusun dibuat pedoman penskoran kemampuan berpikir
logis siswa sebagaimana pada tabel 3. Selanjutnya dari pedoman penskoran kemampuan
berpikir logis digunakan untuk mendapatkan perolehan skor siswa dari uji pretes dan postes
untuk mendapatkan tingkat keefektifan kemampuan berpikir logis matematika siswa.
Selanjutnya nilai siswa akan dianalisis dengan uji N-gain ternormalisasi (Meltzer, 2002) dan
statistik inferensial dengan uji paired t-test. Dimana uji ini adalah uji statistik inferensial yang
digunakan untuk melihat signifikansi dari tingkat keefektifan dari suatu variabel bebas
terhadap suatu variabel terikat atau tingkat keefektifan penerapan model pembelajaran
terhadap suatu kemampuan yang diberi perlakuan. Selain dari uji paired t-test yang digunakan
tentunya data kemampuan berpikir logis harus memenuhi uji homogenitas dan normalitas
varian yang merupakan uji prasyarat untuk menggunakan uji statistik inferensial (Uji paired t-
test). Analisis statistik inferensial dari data hasil penelitian digunakan dengan berbantuan
SPSS 20.

Tabel 4. Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Indeks N-gain Kategori
g <3 Rendah

3 <g<7 Sedang
g>7 Tinggi

Analisis tingkat keefektifan ditentukan berdasarkan nilai Rata-rata N-Gain
Ternormalisasi dengan mengkonsultasikannya pada kriteria tingkat keefektifan berdasarkan N-

gain ternormalisasi (Hake, 1999) sebagaimana terdapat pada tabel 4.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan jenis dan rancangan penelitian dalam mendeskripsikan tingkat

keefektifan Kemampuan Berpikir Logis Matematika (KBLM) siswa dalam pembelajaran
open-ended, pada tahap awal penelitian dilaksanakan tes awal (pretest) yang dilanjutkan
dengan pembelajaran open-ended sebanyak 2 kali pertemuan dan dilanjutkan dengan tes akhir
(postes). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melibatkan seorang observer yang melakukan
pengamatan dan pencatatan terhadap kegiatan pembelajaran. Pengamatan dilakukan secara
langsung untuk melaksanakan keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
open-ended dilakukan dengan kegiatan awal, kegiatan inti yang dilaksanakan dengan fase-fase
kegitan pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran open-ended, dan kegiatan akhir.

Tabel 5. Hasil Observasi Penerapan Pembelajaran Open-ended

Aspek yang diamati Pert. | Pert. | Rata-rata
[ 1 Pert. I-1V
Kegiatan Awal (absensi, motivasi dan pengumpulan PR, dll.) 4 4 4
i. Orientasi siswa pada kegiatan pebelajaran Open-ended 3 4 3,5
Ii. Pembentukan kelompok dan memberikan masalah open-
8 ended 5 4 4,5
% ii. Memahami permasalahan open-ended 3 5 4
® |v. Pemecahan masalah open-ended siswa dalam kelompok 4 5 4,5
= Mempresentasikan dan mengembangkan hasil karya 4 4 4
/i. Membuat kesimpulan sesuai dengan materi matematika dan
konteks permasalahan open-ended 4 4 4
Kegiatan Akhir (penguatan materi dan pemberian PR, dll) 4 5 4,5
Pengelolaan Waktu 3 4 35
Pengamatan Suasana Kelas 4 4 4
Nilai Rata-rata 38 4.3 4,05

Adapun hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 5.
Dari uraian yang terdapat pada tabel 5 dapat diamati bahwa kegiatan awal mencapai skor 4
dengan demikian kegiatan awal dari 2 (dua) pertemuan yang dilakukan dikategorikan baik.
Selanjutnya pada kegiatan inti yang terdiri dari 6 fase diperoleh nilai rata-rata 4,08 dalam hal ini
seluruh indikator dalam kegiatan inti dalam kegiatan pembelajaran open-ended berada dalam
kategori baik. Selanjutnya pada kegiatan akhir diperoleh nilai rata-rata 4,5 nilai ini termasuk

dalam kategori baik, pengelolaan waktu diperoleh nilai rata-rata 3,5 berdasarkan kriteria
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pengkategorian skor ini masuk dalam kategori baik, selanjutnya suasana kelas yang ditinjau dari

antusias guru dan siswa mengikuti pembelajaran mencapai skor 4 maka nilai ini termasuk
dalam kategori baik. Selanjutnya dengan memperhatikan nilai rata-rata keseluruhan maka
diperoleh nilai rata-rata 4,05. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan open-ended berada
dalam Kkategori baik. Secara grafik hasil pengamatan kegiatan pembelajaran open-ended

membelajarkan kemampuan berpikir logis matematika siswa dapat diamati pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik hasil pengamatan kegiatan pembelajaran Open-ended

Selanjutnya setelah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 2 kali pertemuan
dilanjutkan dengan pemberian tes akhir (postes) kemampuan berpikir logis matematika siswa.
Adapun perolehan data kemampuan berpikir logis siswa adalah sebagaimana terdapat pada
tabel 6.

Tabel 6. Perolehan deskriptif data KBLM siswa

Tes N Mean Std. Deviasi Minimum Maximum
Pretes KBLM 24 67,59 6,54 58,33 80,56
Postes KBLM 24 80,32 5,43 69,44 91,67

Perolehan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa perolehan data nilai rata-rata
postes lebih tinggi dari pada nilai pretes. Untuk melihat signifikansi keefektifan penerapan

pembelajaran open-ended dalam membelajarkan kemampuan berpikir logis matematika siswa
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maka dianalisis dengan uji Paired Samples Test. Untuk pengujian ini terlebih dahulu

ditunjukkan bahwa varian data berdistribusi normal dan homogen. Perolehan data dari pretes
dan postes dianalisis tingkat normalitasnya dengan uji nonparametric tests dengan bantuan
SPSS 20. Adapun hipotesis yang diajukan dalam uji normalitas adalah:

Ho = varian data berdistribusi normal

Ha= varian data tidak berdistribusi normal.

Dengan kriteria pengambilan keputusan terima Ho dan tolak Ha jika signifikansi > 0,05
atau sebaliknya. Adapun output SPSS 20 terhadap analisis normalitas adalah pada tabel 7
berikut.

Tabel 7. Perolehan nilai signifikansi melalui uji normalitas

Tes Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan Keputusan
Pretes KBLM 0,47 Sig. >0,05 Terima Ho
Postes KBLM 0,39 Sig. >0,05 Terima Ho

Perolehan data uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa
signifikansi 2-tailed dari data KBLM siswa untuk pretes (0,47) dan postes (0,39) lebih besar
dari taraf alpha 0,05 sehingga memberi keputusan bahwa Ho diterima. Dengan kata lain data
hasil kemampuan berpikir logis matematika siswa dari pretes dan postes memiliki varian yang
berdistribusi normal.

Selanjutnya pada data kemampuan berpikir logis matematika siswa dilakukan analisis
homogenitas data dengan menggunakan uji levene statistic dengan pengajuan hipotesis sebagai
berikut:

Ho = varian data homogen

H.= varian data tidak homogen
Kriteria pengambilan keputusan adalah terima Ho dan tolak Ha jika signifikansi > 0,05 atau
sebaliknya. Adapun output SPSS terhadap analisis normalitas adalah pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Perolehan nilai signifikansi uji homogenitas

Tes Signifikansi Keterangan Keputusan

Postes-Pretes KBLM 0,18 Sig. >0,05 Terima Ho
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Perolehan data dari uji Test of Homogeneity of Variances menunjukkan bahwa

signifikansi Postes-Pretes KBLM (0,18) lebih besar dari taraf alpha 0,05 yang memberi putusan
bahwa diterima Ho. Dengan ini disimpulkan bahwa varian data pretes dan postes kemampuan
berpikir logis matematika siswa berdistribusi homogen.

Perolehan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang menunjukkan varian data yang
berdistribusi normal dan homogen menunjukkan bahwa analisis data kemampuan berpikir logis
siswa dapat diuji dengan uji statistik parametrik yaitu dengan uji paired t-test. Pengujian dengan
uji paired t-test dilakukan untuk menguji signifikansi perbedaan dua rata-rata pretes dan postes
dari data kemampuan berpikir logis matematika siswa dengan pengajuan hipotesis sebagai
berikut:

Ho = Tidak terdapat perbedaan rata rata yang signifikan antara hasil pretes dengan postes

H.= Terdapat perbedaan rata rata yang signifikan antara hasil pretes dengan postes

Dengan kriteria pengambilan keputusan terima Ho dan tolak Ha jika signifikansi > 0,05
atau t-hitung < t-tabel dan sebaliknya. Adapun output SPSS terhadap analisis t-test adalah pada
tabel 9 berikut.

Tabel 9. Perolehan nilai signifikansi uji t-test

Tes Asymp. Sig. (2-tailed) t-hitung

Postes-Pretes KBLM 0,000 8,74

Perolehan data signifikansi (2-tailed) 0,000<0,05 dan t-hitung > t-tabel (8,74>2,064)
memberi putusan tolak Ho dan terima Ha. Dengan yang berarti bahwa terdapat perbedaan rata
rata yang signifikan antara hasil pretes dan postes. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang
signifikan pada peningkatan kemampuan berpikir logis siswa melalui pembelajaran open-
ended. Hal ini memberi arti bahwa efektifitas pembelajaran open-ended signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir logis matematika siswa. Selanjutnya perolehan N-gain
ternormalisasi dari nilai kemampuan berpikir logis matematika siswa pada pretes dan postes
adalah 0,38. Nilai tersebut berada dalam kategori sedang. Dengan kata lain tingkat keefektifan
(efektivitas) penerapan pembelajaran open-ended dalam meningkatkan kemampuan berpikir
logis matematika siswa adalah efektif dengan kategori sedang.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran senantiasa harus senantiasa diperhatikan. Siswa
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perlu aktif dan kreatif dalam memanfaatkan semua fasilitas yang ada sehingga

pembelajaran berjalan maksimal (Ahmad, Nasution, & Harahap, 2021). Keberhasilan dalam
belajar sangat dipengaruhi aktivitas siswa dalam belajar (Ahmad, 2016). Semakin tinggi
aktivitas siswa dalam pembelajaran maka siswa semakin bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang dilakukan baik dalam memecahkan permasalahan, maupun memperagakan
hasil karya serta membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari. Pengelolaan pembelajaran
yang baik sangat diperlukan agar pembelajaran terlaksana tepat guna serta sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Selain itu diperlukan juga interaksi yang baik antara sesama siswa maupun
antara siswa dengan guru. Interaksi yang baik dalam pembelajaran akan meningkatkan aktivitas
aktif siswa dalam pembelajaran (Nasution & Ahmad, 2018).

Pembelajaran open-ended merupakan pembelajaran yang memberi kebebasan pada
siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Melalui pembelajaran open-ended siswa
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang bersifat terbuka dan diberikan kesempatan untuk
memberikan penyelesaian dengan cara bebas. Melalui pemberian masalah siswa terangsang
untuk menginterpretasi, mengumpulkan informasi, mengevaluasi alternatif solusi serta
mempresentasikan solusi dari masalah (Noer, 2011). Permasalahan open-ended yang diberikan
dapat dijawab dengan lebih dari satu teknik pemecahan. Untuk meningkatkan daya nalar atau
kemampuan berpikir peserta didik perlu disajikan soal dengan jawaban tunggal tetapi proses
penyelesaian lebih dari satu cara (Marzuki, Karim, & Marisa, 2014). Siswa aktif dalam
pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang tiap
kelompoknya. Pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan awal (pembuka/pengantar), kegiatan
inti (fase-fase dalam pembelajaran open-ended) dan kegiatan akhir (penutup).

Kegiatan inti dalam pembelajaran open-ended melibatkan siswa dalam pembentukan
kelompok belajar yang dilanjutkan dengan penyajian masalah open-ended dalam bentuk lembar
aktivitas siswa. Melalui Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang diberikan, siswa secara
berkelompok aktif menemukan masalah open-ended yang akan dipecahkan siswa dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa untuk aktif dalam diskusi kelompok merupakan suatu cara
yang dapat membantu siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri (Syarifudin et al.,
2018). Permasalahan yang terdapat di dalam LAS akan dipecahkan oleh masing masing

kelompok siswa dengan cara mereka sendiri dengan teknik pemecahan yang bebas. Setiap
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dengan kemampuannya (Novikasari, 2009). Dalam pembelajaran siswa dituntut untuk

menggunakan teknik dan metode sehingga memperoleh jawaban yang bervariasi dan benar.
Siswa tidak hanya dimintai jawaban akan tetapi dimintai penjelasan tentang bagaimana
memecahkan suatu permasalahan yang ada (Rohayati, Dahlan, & Nurjanah, 2012).

Pemecahan masalah yang terdapat dalam LAS menuntut siswa untuk menggunakan
aktivitas berpikirnya khususnya berpikir logis baik secara mandiri maupun kelompok. Dengan
berpikir logis, siswa akan mampu meningkatkan pemahaman baik terhadap masalah maupun
dalam mengaitkan berbagai konsep yang diperlukan dalam memecahkan masalah. Dengan
adanya kemampuan berpikir logis siswa yang baik maka siswa akan mampu membuat
perkiraan dengan tepat, mampu  berpikir rasional dalam menyusun situasi kedalam
model/bahasa matematika, mampu melaksanakan/menerapkan algoritma perhitungan
matematika, dan mampu menarik kesimpulan secara tepat dan benar (Siregar, Ahmad, &
Nasution, 2019). Pemecahan masalah dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kemampuan
berpikir logis dalam memahami konsep materi pelajaran (Usdiyana, Purniati, Yulianti, &
Harningsih, 2009). Dengan demikian masing masing kelompok akan memberikan pemecahan
masalah dengan cara pemecahan masing-masing. Sehingga pemecahan masalah yang dihasilkan
beragam dan bervariasi.

Perolehan pemecahan masalah akan disajikan di depan kelas oleh kelompok terpilih
untuk menyajikan. Bagi kelompok audiens akan memperhatikan penyajian pemecahan masalah
yang sedang berlangsung. Siswa selain penyaji akan memberikan tanggapan pada materi/
pemecahan masalah yang disajikan/kemukakan kelompok penyaji. Sehingga terjadi tukar
pikiran yang mengarahkan siswa pada aktivitas berpikir logis yang mendalam sehingga siswa
semakin memahami materi yang dipelajari. Melalui kegiatan memperagakan hasil karya ini
siswa terlibat langsung sepenuhnya dalam kegiatan belajar dan mengajar. Masing masing
kelompok siswa mengungkapkan/menjelaskan hasil penyelesaiannya yang berbeda, sehingga
dalam hal ini muncul berbagai cara penyelesaian serta ditemukan cara memecahkan masalah
yang baru. Kegiatan belajar mengajar memberi peluang kepada siswa untuk bebas berinteraksi
dengan multi arah dalam memahami dan memecahkan (Ahmad, Nasution, & Sabri, 2021).
Siswa menjadi pusat informasi dalam pembelajaran saat siswa di depan kelas.

Belajar matematika merupakan proses aktif yang dilakukan dengan membangun
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sendiri dan dilanjutkan dengan bantuan teman sebaya, guru, dan orang dewasa lainnya (NCTM,

2000). Melalui tahapan ini pemahaman siswa pada materi akan menjadi lebih kaya dalan
mendalam. Setelah tahapan ini, guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran.
Dengan kemampuan berpikir logis yang dimiliki siswa akan mampu menarik kesimpulan dan
mampu membuktikan bahwa kesimpulan yang ditarik itu benar (Siregar & Ahmad, 2018b).
Dalam menyimpulkan materi pelajaran guru mengarahkan siswa untuk memberikan kalimat
kesimpulan yang dirumuskan oleh masing masing kelompok. Sehingga muncul berbagai
kesimpulan yang menuntut siswa untuk berpikir logis terkait mana kesimpulan yang paling
benar. Dalam hal ini guru mengarahkan agar siswa dapat menuju/mengarah kepada kesimpulan
yang paling benar. Dengan demikian pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran semakin
meningkat dan kemampuan berpikir logis siswa dalam pembelajaran semakin meningkat yang
berdampak pada meningkatnya kemampuan berpikir logis matematika siswa dalam pemecahan

masalah matematika.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan penelitian yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian adalah penerapan pembelajaran open-ended dalam meningkatkan kemampuan
berpikir logis matematika berada dalam kategori baik. Selanjutnya penerapan pembelajaran
open-ended dalam meningkatkan kemampuan bermatematika siswa adalah efektif dengan
kategori sedang. Pembelajaran matematika dengan pembelajaran open-ended pada siswa
sekolah dasar materi kubus dan balok memberikan hasil yang memuaskan dimana siswa
terlihat aktifi, antusias dan bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian
disarankan pada guru pembelajaran agar memperhatikan/dan memilih pendekatan
pembelajaran yang sesuai dalam membelajarkan matematika materi tertentu. Kemudian untuk
penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang penerapan
pembelajaran open-ended pada kemampuan bermatematika lainnya baik kemampuan berpikir
kritis, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan komunikasi, kemampuan representasi dan
kemampuan lainnya dengan materi yang yang sama ataupun yang berbeda baik secara

kuantitatif maupun kualitatif.
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